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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setelah Restorasi Meiji tahun 1868, terbentuklah Konstitusi Meiji 

tanggal 11 Februani 1889 yang disusun oleh majelis muda Fukuoka 

Takachika dan Soejima Taneomi. Meskipun konstitusi itu sendiri telah 

didasarkan pada suatu model Jerman, tetapi juga mencakup unsur-unsur 

tertentu dari tradisi Jepang. Konsep utama adalah kokutai (pemerintahan 

nasional). Hal tersebut terpusat pada kerajaan, yang diuraikan konstitusi Meiji 

sebagai garis keturunan yang tunggal dan abadi. Konstitusi tersebut 

merupakan konstitusi pertama dari pemerintahan Meiji. Konstitusi Meiji 

mendapat kontroversi setelah direvisi oleh Min0be Tatsukichi yang 

menghasilkan suatu teori baru yaitu Teori Organ Negara (Tenn~ Kikan Setsu) 

dimana menyebutkan bahwa kaisar sebagai organ negara dan negara adalah 

badan yang sah yang menguasai kedaulatan dan kekuasaan untuk 

mengatur. Kaisar adalah organ yang paling tinggi dari negara dengan hak­ 
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hak dasar untuk melaksanakan fungsi kepemimpinan dani suatu negara. 

Menurut pandangan Minobe, kKedudukan kaisar jelas berada di bawah negara 

dan tunduk pada hukum-hukumnya, Hal ini memperkecil keadaan kekuasaan 

kaisar dan seimbang dengan badan-badan negara lainnya. Interprestasi ini 

melemahkan kedudukan otokrasi oleh birokrasi, dan membuka jalan pada 

kekuatan Diet. Teori Minobe melengkapi teori tentang keadaan yang berjalan 

saat itu terhadap pergerakan untuk membentuk kabinet partai pada 1910-an 

dan 1920-an.' 

Adapun kejadian-kejadian penting lainnya yang terjadi pada zaman 

Taish adalah Krisis Politik Taisho (Taisho Seihen) dan Demokrasi Taisho. 

Periode Krisis Politik Taish (1912 -1926) terjadi saat kabinet Katsura 

Tar~ ketiga (Desember 1912 - Februani 1913) diturunkan pada tahun 1913 

oleh Kensei Y0go Undo (Pergerakan Untuk Melindungi emerintah 

Konstitusional), pergerakan protes yang populer yang diorganisasikan oleh 

partai politik, jurnalis, dan businessman yang berpihak pada oposisi. Pada 

Desember 1912 kabinet Saionj Kimmochi kedua (Agustus 1911 Desember 

1912) jatuh karena tentara menolak untuk mengganti menteri miiter yang 

terdahulu, yaitu Uehara Yusaku, yang telah mengundurkan diri saat 

pemerintah menolak tuntutan tentara untuk pembentukan dua divisi bar 

Katsura, pensiun dari dunia politik dan menjadi anggota dari privy seal 

'Edwin 0. Reischauer and Albert M. Craig, Japan. Tradition and Transformation, (Boston. Houghton 
Mifflin co. 1978), p. 212 
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(naidaijin). Dia tidak populer di masyarakat dan mengidentifikasi 

epopulerannya sebagai oligari otoriter yang telah menguasai Jepang sejak 

Restorasi Meiji 1868. Banyak yang mempercayai bahwa ia yang 

merencanakan kejatuhan kabinet Saionji oleh militer dan selanjutnya 

menggunakan pengaruhnya kepada kaisar untuk mengamankan 

epemimpinan untuk dirinya sendiri. 

Ketika angkatan laut mengancam untuk menahan menteri jika 

tuntutannya atas kapal perang yang baru tidak dipenuhi, Katsura mendorong 

kaisar untuk mengumumkan perintah melengkapi angkatan laut dengan 

seorang menteri. Kritikus melihat kegiatan ini sebagai bukti lebih lanjut dari 

keadaan Saionji yang tidak demokratis. Kensei Y0g Undb dimulai setelah 

kabinet Saionj dijatuhkan sebagai bentuk protes atas ikut campumya genr 

di dalam politik dan untuk menekan pembentukan kabinet yang berada 

dibawah Diet (parlemen) yang bertentangan dengan Katsura. Katsura 

melawan dengan membentuk partainya sendiri, yaitu Rikken Doshikai, 

dengan berusaha menjatuhkan Diet sebanyak tiga kali. Taktiknya tersebut 

membuat masyarakat marah dan pada tanggal 10 Februani 1913, ribuan 

demonstran mengepung bangunan Diet, membakar markas kepolisian dan 

menjarah beberapa perusahaan koran yang berpihak pada pemerintah 

ash Political Crisis, Kodansha Encyclopedia of Japan, (Tbky. Kodansha Ltd, 198.9), p. 305 
Edwin O. Reischauer and Albert M.Craig op. cit p. 230 

mt 

Gene (negar wan senior). Tokoltokoh yang berjasa dalam Restorasi Meiji dan menjadi penasehat 
katsar 



Katsura mengundurkan diri pada hari berikutnya, hampir 53 hari setelah 

berada di kedudukannya. Krisis politik Taisho adalah kejadian pertama di 

dalam sejarah Jepang modern dimana gerakan rakyat mampu menjatuhkan 

kabinet. 

Selain Krisis Politik Taisho, peristiwa penting lainnya adalah 

Demokrasi Taisho yang merupakan pergerakan yang terkenal pada periode 

Taisho, menuntut untuk menekan hak istimewa dari Privy Council 

(Sumitsuin),' genr, House of Peers (Kizokuin/Majelis Bangsawan), dan 

militer. Istilah Demokrasi Taisho dicetuskan oleh sejarawan Jepang setelah 

Perang Dunia II. lstilah tersebut digunakan pada periode Taish~ (1912 -- 

1926). lstilah tersebut beriawanan dengan periode Meiji (1968-1912) yang 

kurang demokratis dan militeristik, dan juga dengan demokrasi pasca Perang 

Dunia [l Jika istilah ini digunakan dengan cukup luas, istilah ini mengacu 

pada institusi pemerintahan dan partai politik." 

Karena adanya Demokrasi Taisho, kekuatan House of Representative 

(Shugiin) meningkat karena dukungan dari seiy@kai. House of 

Representatives memiliki pengaruh yang lebih besar dani genrd, House of 

Peers, Privy Council, militer dan birokrat.9 

"Tish Political Crisis, 'odansha Encyclopedia of Japan, (TOky0: Kodansh Ltd, 1983), p. 305 
pey Couuneit (sumitsuin) sebuah grup yang terdiri dari orang-orang politik yang dihormati da 

berpengalaman, yang ditunjuk olchkepala negara dan biasanya untuk menjadi penasehat negara 
tuish Democracy, Kodansha Encyclopedia of Japan, (TOkey. Kodansha Ltd, 1983), p. 303 

Talk Democracy, www.hileyaku.com 
op%ih Democraey, op. cit., p. 304 
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1.2 permasalahan 

Konstitusi Meiji yang disahkan pada tahun 1889 tersebut menjadi 

hukum dasar bagi masyarakat Jepang. Minobe Tatsukichi mengemukakan 

teoni yang bertentangan dengan konstitusi Meiji. Hal tersebut menimbulkan 

pro dan kontra. Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba meneliti tentang 

teori Minobe Tatsukichi yang dikenal dengan teori Tenn~ Kikan Setsu (Kaisar 

sebagai organ Negara). 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penulisan ini adalat 

memberikan penjelasan dan gambaran tentang teori Minobe Tatsukichi yang 

dikenal dengan teori Tenn Kikan Setsu. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penulisan penelitian ini mencakup teori Minobe 

Tatsukichi yaitu Tenn Kikan Setsu. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode 

kepustakaan. Referensi atau data-data yang diperdukan, diperoleh dari buku­ 

buku di perpustakaan Unsada dan Japan Foundation. Pembahasan dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif analitis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdini dani empat bab, yaitu 

sebagai berikut; 

Bab I Membahas pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang, 

permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Membahas latar belakang eluarga Minobe Tatsukichi dan 

karirnya sampai tahun 1934, 

Bab Ill Membahas tentang teori Minobe Tatsukichi yang dikenal 

dengan teori Tenn~ Kikan Setsu 

Bab IV Merupakan kesimpulan mengenai seluruh pembahasan dari 

bab -bab sebelumnya. 


